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Abstrak

Lingkungan bahasa dimana tempat seseorang dapat mempelajari Bahasa dengan cepat. Mahad
Khartoum ad-dauly adalah salah Institut pendidikan bahasa Arab yang ada di Khartoum Sudan.
Mahasiswa Indonesia seharu-hari baik di ruang belajar, pustaka dan asrama menggunakan bahasa
Arab fushah, walaupun penduduknya menggunakan bahasa Arab Ammiyah. Adapun tujuan penelitian
ini untuk mengetahui peran lingkungan bahasa di ma’had Khartoum, sudan dalam mengembangkan
keterampilan berbicara. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan
data melalui Angket, wawancara, observasi. Subjek penelitian adalah mahasiswa Indonesia di ma’had
Khartoum Sudan berbagai Tingkat sebanyak 22 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa
lingkungan bahasa ma’had khartoum memberikan peran penting dalam penguasaan mahasiswa
Indonesia terhadap bahasa Arab fushah, dan ini dapat mengasah kemampuan dalam keterampilan

kalam serta memberikan rasa percaya diri dalam berbahasa Arab Fushah.

Kata Kunci : keterampilan kalam, lingkungan Bahasa arab, pembelajaran Bahasa arab.

Abstrac
A language environment where one can learn a language quickly. Ma'had Khartoum ad-dauly is one of
the Arabic language education institutes in Khartoum Sudan. Indonesian students daily both in the
study room, library and dormitory use Arabic fushah, although the population uses Ammiyah Arabic.
The purpose of this research is to find out the role of language environment in ma'had Khartoum, sudan
in developing speaking skills. This research uses descriptive qualitative method with data collection
through questionnaires, interviews, observations. The research subjects were Indonesian students in
ma'had Khartoum Sudan of various levels as many as 22 students. The results showed that the ma'’had
Khartoum language environment played an important role in Indonesian students' mastery of Fushah
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Arabic, and this can hone their abilities in kalam skills and provide confidence in speaking Fushah
Arabic.

Keyword : Speaking skill, language Arabic environment, language Arabic Teaching
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